PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 49 TAHUN 2002

TENTANG

TARIF ATAS JENIS PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK

YANG BERLAKU PADA DEPARTEMEN PERTANIAN

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang :
bahwa untuk melaksanakan ketentuan Undang-undang Nomor 20 Tahun 1997 tentang Penerimaan Negara
Bukan Pajak, dipandang perlu menetapkan Peraturan Pemerintah tentang Tarif atas Jenis Penerimaan Negara
Bukan Pajak yang Berlaku pada Departemen Pertanian;
Mengingat :
1. Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar 1945 sebagaimana telah diubah dengan Perubahan Keempat
Undang-Undang Dasar 1945;
2. Undang-undang Nomor 20 Tahun 1997 tentang Penerimaan Negara Bukan Pajak (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 43, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3687);
3. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 1997 tentang Jenis dan Penyetoran Penerimaan Negara Bukan
Pajak (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 57, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3694) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 52 Tahun 1998 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1998 Nomor 85, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3760);
Menetapkan :

PERATURAN PEMERINTAH TENTANG TARIF ATAS JENIS PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK YANG
BERLAKU PADA DEPARTEMEN PERTANIAN.

Pasal 1

(1) Tarif atas jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak yang berlaku pada Departemen Pertanian sebagaimana
dimaksud dalam Lampiran I[IA Angka (7) nomor 5 sampai dengan nomor 10 dan nomor 14 sampai dengan nomor
20 Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 1997 tentang Jenis dan Penyetoran Penerimaan Negara Bukan Pajak
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 52 Tahun 1998, adalah sebagaimana
ditetapkan dalam Lampiran Peraturan Pemerintah ini.

(2) Tarif atas jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak yang berlaku pada Departemen Pertanian belum tercakup
Lampiran Peraturan Pemerintah ini, akan disusulkan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dalam Lampiran
Peraturan Pemerintah ini dan pencantumannya dilakukan dengan Peraturan Pemerintah tersendiri.

Pasal 2

Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 ayat (1) mempunyai tarif dalam mata
uang Rupiah dan Dollar Amerika.



Pasal 3

Seluruh penerimaan yang bersumber dari jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak yang berlaku pada Departemen
Pertanian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 waijib disetor langsung secepatnya ke Kas Negara.

Pasal 4

(1) Jenis pelayanan jasa yang diberikan oleh Departemen Pertanian dapat dilakukan apabila telah memenuhi jumlah
minimum tertentu.

(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai jumlah minimum tertentu sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) diatur oleh
Menteri Pertanian.

Pasal 5

Pengklasifikasian Media Pembawa Hama dan Penyakit Hewan Karantina atau Organisme Pengganggu Tumbuhan
Karantina diatur lebih lanjut oleh Menteri Pertanian.

Pasal 6
Peraturan Pemerintah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Pemerintah ini dengan penempatannya
dalam Lembaran Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 17 September 2002

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
ttd

MEGAWATI SOEKARNOPUTRI

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 17 September 2002

SEKRETARIS NEGARA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

BAMBANG KESOWO

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2002 NOMOR 92

Salinan sesuai dengan aslinya
Deputi Sekretaris Kabinet
Bidang Hukum dan Perundang-undangan

Lambock V. Nahattands






PENJELASAN
ATAS
PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 49 TAHUN 2002
TENTANG
TARIF ATAS JENIS PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK
YANG BERLAKU PADA DEPARTEMEN PERTANIAN

UMUM

Dalam rangka mengoptimalkan Penerimaan Negara Bukan Pajak guna menunjang pembangunan nasional, Penerimaan Negara
Bukan Pajak pada Departemen Pertanian sebagai salah satu sumber penerimaan negara perlu dikelola dan dimanfaatkan untuk
peningkatan pelayanan kepada masyarakat. Sehubungan dengan maksud ini dan untuk memenuhi ketentuan Undang-undang
Nomor 20 Tahun 1997 tentang Penerimaan Negara Bukan Pajak, perlu ditetapkan tarif atas jenis Penerimaan Negara Bukan
Pajak yang berlaku pada Departemen Pertanian dengan Peraturan Pemerintah ini.

PASAL DEMI PASAL
Pasal 1

Cukup jelas
Pasal 2

Cukup jelas
Pasal 3

Pengertian Kas Negara adalah sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 1997 tentang Penerimaan
Negara Bukan Pajak.

Pasal 4

Yang dimaksud dengan jumlah minimum tertentu antara lain jumlah satuan tertentu yang diperlukan untuk pengujian, analisa, dan
pengukuran.

Pasal 5

Media Pembawa Hama dan Penyakit Hewan Karantina atau Organisme Pengganggu Tumbuhan Karantina adalah hewan, bahan
asal hewan, hasil bahan asal hewan, tumbuhan dan bagian-bagiannya dan/atau benda lain yang dapat membawa Hama dan
Penyakit Hewan Karantina atau Organisme Pengganggu Tumbuhan Karantina.

Pasal 6

Cukup jelas

TAMBAHAN LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA NOMOR 4224

Lampiran

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 49 TAHUN 2002

Tanggal 17 SEPTEMBER 2002

TARIF ATAS JENIS PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK
YANG BERLAKU PADA DEPARTEMEN PERTANIAN



JENIS PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK

SEKRETARIAT JENDERAL DEPARTEMEN PERTANIAN

Penerimaan dari Jasa Penyewaan Fasilitas

1. Sewa Wisma Tani Ragunan Jakarta Selatan

a. Intern Departemen Pertanian
b. Instansi di luar Departemen Pertanian

¢. Umum

2. Sewa Wisma Peristirahatan Departemen Pertanian
Cipayung — Bogor

a. Intern Departemen Pertanian
b. Instansi di luar Departemen Pertanian

¢. Umum

3. Sewa Auditorium Gedung A/F Kampus Departemen Pertanian
a. Kedinasan :
1) Intern Departemen Pertanian
2) Instansi di luar Departemen Pertanian
b. Non Kedinasan :
1) Intern Departemen Pertanian

2) Umum

4. Sewa Ruang perkantoran yang digunakan untuk :
a. Yayasan, koperasi, asosiasi lingkup Departemen Pertanian
b. Umum

5. Sewa Lahan/Tanah yang digunakan untuk
Umum

6. Sewa Pesawat Terbang ( Satuan Udara Pertanian)
Umum

JENIS PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK

Il. DIREKTORAT JENDERAL BINA SARANA PERTANIAN

Biaya Pendaftaran Pestisida untuk setiap permohonan ijin :
1. ljin Percobaan
2. ljin Sementara

3. ljin Tetap

SATUAN

Per orang/hari
Per orang/hari

Per orang/hari

Per orang/hari
Per orang/hari

Per orang/hari

Per 4 jam

Per 4 jam

Per 4 jam

Per 4 jam

Per m2/bulan
Per m2/bulan

Per m2/bulan

Per 1 jam

SATUAN

Per permohonan
Per permohonan

Per permohonan

Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp

Rp

Rp
Rp.

Rp

Rp

Rp

Rp
Rp
Rp

TARIF

10.000,00
12.500,00
15.000,00

7.500,00
10.000,00
15.000,00

Tidak dipungut
250.000,00

300.000,00
500.000,00

7.500,00
24.000,00

12.000,00

250.000,00

TARIF

4.000.000,00
7.500.000,00
15.000.000,00



M. DIREKTORAT JENDERAL BINA PRODUKSI TANAMAN PANGAN

A. Penguijian Mutu Pestisida

1. Pengujian kadar bahan aktif pestisida

2. Penguijian sifat Fisiko Kimia formulasi pestisida
a.pH
b. Keasaman/alkalinitas
c. Indeks Bias
d. Kekentalan
e. Bobot Jenis/kerapatan Jenis
f. Ukuran Partikel
g. Kepadatan Tepung (Tap/Bulk Density)

h. Kadar Air

B. Pengujian Residu Pestisida
1. Hasil Pertanian
2. Tanah

3. Kayu

4. Air

C. Pengujian dan Pemeriksaan Lapangan
1. Padi
a. Pemeriksaan Lapangan

b. Pengujian benih
c. Pengujian ulang

d. Penguijian benih untuk keperluan pengujian
khusus

JENIS PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK

2. Jagung berasri bebas

a. Pemeriksaan Lapangan

b. Pengujian benih

¢. Penguijian ulang

d. Penguijian benih untuk keperluan pengujian khusus
3. Jagung Hibrida

a. Pemeriksaan Lapangan

b. Pengujian benih

c. Pengujian ulang

d. Penguijian benih untuk keperluan pengujian khusus

4. Kedelai
a. Pemeriksaan Lapangan
b. Pengujian benih
c. Pengujian ulang

d. Pengujian benih untuk keperluan pengujian khusus
5. Kacang Tanah

a. Pemeriksaan Lapangan

Per bahan aktif per contoh

Per contoh

Per contoh
Per contoh
Per contoh
Per contoh
Per contoh
Per contoh

Per contoh

Per golongan pestisida per contoh
Per golongan pestisida per contoh

Per golongan pestisida per contoh

Per golongan pestisida per contoh

Per hektar
Per kilogram
Per contoh benih

Per contoh benih

SATUAN

Per hektar
Per kilogram
Per contoh benih

Per contoh benih

Per hektar
Per kilogram
Per contoh benih

Per contoh benih

Per hektar
Per kilogram
Per contoh benih

Per contoh benih

Per hektar

Rp

Rp

Rp
Rp

Rp

Rp
Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp

Rp

300.000,00

50.000,00

50.000,00
50.000,00
50.000,00
50.000,00
50.000,00
50.000,00

100.000,00

500.000,00
500.000,00

500.000,00

400.000,00

4.500,00
6,00
6.000,00

6.000,00

TARIF

3.000,00

6,00
6.000,00
6.000,00

4.000,00

6,00
6.000,00
6.000,00

1.500,00

5,00
5.000,00
5.000,00

1.500,00



b. Penguijian benih
¢. Penguijian ulang

d. Pengujian benih untuk keperluan pengujian khusus
6. Kacang Hijau

a. Pemeriksaan Lapangan
b. Pengujian benih
c. Pengujian ulang

d. Penguijian benih untuk keperluan pengujian khusus
7. Tanda Daftar

a. Produsen/penyalur/pedagang

b. Kelompok tani penangkar

JENIS PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK

Iv. DIREKTORAT JENDERAL BINA PRODUKSI HORTIKULTURA

Biaya Pemeriksaan Lapangan dan Penguijian Benih Hortikultura

1. Tanaman buah — buahan

a. Determinasi pohon/rumpun induk

b. Sertifikasi benih dalam bentuk biji/mata tempel/anak
semailbahan sambung/ stek

c. Sertifikasi benih dalam bentuk okulasi frafting/
sambungan/susunan

d. Sertifikasi dalam bentuk cangkok/ anakan

e. Pemeriksaan Lapangan

f. Penguijian benih

2. Tanaman Sayuran Umbian
Benih dalam bentuk umbian

a. Pemeriksaan Lapangan
b. Pemeriksaan umbian di gudang
c. Penguijian benih

3. Sayuran buah dan polong

Benih dalam bentuk biji

a. Kacang - kacangan
1) Pemeriksaan Lapangan
2) Penguijian benih
b. Sayuran buah
1) Pemeriksaan Lapangan
2) Penguijian benih
3) Penguijian benih khusus ( bakteri)

¢. Sayuran daun
1) Pemeriksaan Lapangan
2) Penguijian benih

Per kilogram

Per contoh benih

Per contoh benih

Per hektar

Per kilogram

Per contoh benih

Per contoh benih

Per produsen/
kelompok tani

Per produsen/
kelompok tani

SATUAN

Per batang
Per 25 batang

Per 25 batang

Per 25 batang
Per 25 batang
Per 25 batang

Per hektar
Per kemas
Per contoh benih

Per hektar
Per contoh benih

Per hektar
Per contoh benih
Per contoh benih

Per hektar
Per contoh benih

Rp

Rp

Rp
Rp
Rp
Rp

Rp

Rp

Rp

TARIF

5,00
5.000,00

5.000,00

1.500,00

5,00
5.000,00
5.000,00

50.000,00

25.000,00

1.000,00
500,00

500,00

500,00
500,00
500,00

3.000,00
2.000,00
3.000,00

2.000,00
3.000,00

2.000,00
3.000,00
80.000,00

2.000,00
15.000,00



JENIS PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK

DIREKTORAT JENDERAL BINA PRODUKSI PERKEBUNAN

A. Karet
1. Pemeriksaan Lapangan kebun entres

2. Pemeriksaan Lapangan kebun induk / BPT
3. Pengujian benih laboratorium
4. Penguijian benih ulang

5. Pengujian benih khusus

B. Kelapa sawit
1. Pemeriksaan lapangan kebun induk
2. Penguijian benih laboratorium
3. Pengujian benih ulang
4. Penguijian benih khusus

C. Kakao

1. Pemeriksaan Lapangan kebun entres

2. Pemeriksaan Lapangan kebun induk

3. Penguijian benih laboratorium
4. Penguijian benih ulang

5. Penguijian benih khusus

D. Teh
1. Pemeriksaan Lapangan kebun perbanyakan
2. Penguijian benih di kebun
3. Pengujian benih ulang

4. Penguijian benih khusus

E. Kapas
1. Pemeriksaan Lapangan kebun benih
2. Penguijian benih laboratorium
3. Pengujian benih ulang

4. Penguijian benih khusus

F. Kopi
1. Pemeriksaan Lapangan kebun entres
2. Pemeriksaan Lapangan kebun induk
3. Pengujian benih laboratorium

4. Penguijian benih ulang

SATUAN

Per pohon
Per pohon
Per butir
Per sampel

Per sampel

Per pohon
Per butir
Per sampel
Per sampel

Per pohon
Per pohon
Per butir
Per sampel

Per sampel

Per pohon
Per lot
Per sampel

Per sampel

Per hektar
Per kilogram
Per sampel

Per sampel

Per pohon
Per pohon
Per kilogram

Per sampel

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp

Rp

Rp
Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp

TARIF

250,00
200,00
1,00
5.000,00
5.000,00

1.500,00

10,00
5.000,00
5.000,00

250,00
250,00
5,00
5.000,00
8.000,00

100,00
5,00
5.000,00

8.000,00

9.000,00

20,00
5.000,00
8.000,00

50,00
50,00
1.000,00
5.000,00



5. Pengujian benih khusus Per sampel Rp 8.000,00

G. Kelapa Dalam

1. Pemeriksaan Lapangan kebun induk Per pohon Rp 150,00
2. Penguijian benih di kebun Per butir Rp 25,00
JENIS PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK SATUAN TARIF

H. Kelapa Hibrida

1. Pemeriksaan Lapangan kebun induk Per pohon Rp 250,00
2. Pengujian benih di kebun Per butir Rp 25,00
l. Jambu Mete
1. Pemeriksaan Lapangan kebun entres Per pohon Rp 500,00
2. Pemeriksaan Lapangan kebun induk / BPT Per pohon Rp 500,00
3. Penguijian benih laboratorium Per kilogram Rp 100,00
4. Penguijian benih ulang Per sampel Rp 5.000,00
5. Pengujian benih khusus Per sampel Rp 8.000,00
J. Lada
1. Pemeriksaan Lapangan kebun induk Per pohon Rp 100,00
2. Penguijian benih di kebun Per lot Rp 5,00
3. Penguijian benih ulang Per sampel Rp 5.000,00
4. Penguijian benih khusus Per sampel Rp 8.000,00
K. Tebu
1. Pemeriksaan Lapangan benih Per hektar Rp 6.000,00
2. Penguijian benih di kebun Per lot/boss Rp 5,00
3. Penguijian benih ulang Per sampel Rp 5.000,00
4. Penguijian benih khusus Per sampel Rp 8.000,00
L. Tembakau
1. Pemeriksaan Lapangan benih Per hektar Rp 50.000,00
2. Pengujian benih di kebun Per kilogram Rp 1.000,00
3. Pengujian benih ulang Per sampel Rp 5.000,00
4. Penguijian benih khusus Per sampel Rp 8.000,00

M. Serat Karung
1. Pemeriksaan Lapangan kebun benih Per hektar Rp 2.500,00



VI

2. Penguijian benih laboratorium
3. Penguijian benih ulang

4. Penguijian benih khusus

N. Jarak
1. Pemeriksaan Lapangan
2. Penguijian benih laboratorium
3. Pengujian benih ulang

4. Penguijian benih khusus

0. Tanaman Penutup Tanah (Cover Crops)
1. Pemeriksaan Lapangan kebun benih
2. Pengujian benih laboratorium

3. Pengujian benih ulang

P. Tanaman Naungan
1. Pengujian benih laboratorium
2. Penguijian benih ulang

3. Penguijian benih khusus

Q. Empon-empon
1. Pemeriksaan Lapangan kebun benih
2. Penguijian benih di kebun
3. Pengujian benih ulang

4. Penguijian benih khusus

R. Pemeriksaan Bibit

1. Pemeriksaan Lapangan pembibitan karet

2. Pemeriksaan Lapangan pembibitan kelapa sawit
3. Pemeriksaan Lapangan pembibitan kakao

4. Pemeriksaan Lapangan pembibitan kopi

5. Pemeriksaan Lapangan pembibitan kelapa dalam
6. Pemeriksaan Lapangan pembibitan kelapa hibrida
7. Pemeriksaan Lapangan pembibitan jambu mete
8. Pemeriksaan Lapangan pembibitan lada

9. Pemeriksaan Lapangan pembibitan tembakau

10. Pemeriksaan Lapangan pembibitan teh

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN

Per kilogram
Per sampel

Per sampel

Per hektar
Per kilogram
Per sampel

Per sampel

Per hektar
Per kilogram

Per sampel

Per kilogram
Per sampel

Per sampel

Per hektar
Per tunas
Per sampel

Per sampel

Per bibit/batang
Per bibit/batang
Per bibit/batang
Per bibit/batang
Per bibit/batang
Per bibit/batang
Per bibit/batang
Per bibit/batang
Per bibit/batang
Per bibit/batang

Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

100,00
5.000,00

8.000,00

2.500,00

15,00
5.000,00
8.000,00

2.500,00
100,00
5.000,00

10,00
5.000,00
8.000,00

60.000,00
0,5
5.000,00
8.000,00

5,00
15,00
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00
5,00
1,00
1,00



A. Jasa Pustaka, pengolahan Data dan Analisa Sosial Ekonomi

1. Biaya Penelusuran (termasuk biaya cetak)
a. 1s/d 10 record

1) Instansi Departemen Pertanian
2) Umum
3) Siswa/Mahasiswa

b. > 10 record ditambah

1) Instansi Departemen Pertanian
2) Umum/Siswa/Mahasiswa
2. Biaya Cetak/Download
a. Departemen Pertanian
b. Umum
1) Abstrak
2) Artikel

JENIS PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK

c. Siswa/Mahasiswa
1) Abstrak
2) Artikel

d. Access Internet

3. Fotokopi
a. Langsung (datang)
b. Tak Langsung (surat)

c. Fotokopi Microfis

4. Mikrografi

Pembuatan duplikasi mikrofis

5. Publikasi Tercetak

a. Warta Litbang Pertanian

b. Jurnal Litbang (Indonesian Agricultural Research and
Development Journal)

c. Indonesian Journal of Agricultural Science (IJAS)

d. Jurnal Perpustakaan Pertanian

Per topik
Per topik
Per topik

Per topik

Per record

Per abstrak/hal artikel

Per lembar

Per halaman

Rp
Rp

Rp
Rp

Rp
Rp

SATUAN

Per lembar
Per halaman

Per jam

Per lembar
Per lembar

Per halaman

Per fis

Per eksemplar

Per eksemplar

Per eksemplar

Per eksemplar

Rp
Rp

Rp

Rp
Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Tdk dipungut
10.000,00
5.000,00

Tdk dipungut
500,00

Tdk dipungut

600,00
1.000,00

TARIF

500,00
1.000,00

3.500,00

150,00
200,00

500,00

10.000,00

7.500,00

13.000,00

13.000,00

7.500,00



e. Jurnal Bioteknologi Pertanian
f. Buletin Teknik Pertanian

g. Monograf

h. Prosiding

i. Booklet

j- Jurnal llmu Ternak dan Veteriner
k. Wartazoa

|. Prosiding Seminar Nasional Peternakan dan Veteriner

6. Publikasi Elektronik
CD - ROM

7. Pengolahan Data Sosek
a. Pengolahan Data s/d 1.000 Kb/tabel
b. Pengolahan Data 1.001 s/d 2.500 Kb/tabel

c. Pengolahan Data diatas 2.500 Kb/tabel

B. Jasa Analisis Laboratorium Kimia dan Fisika
1. Analisis Tanah Rutin
a. Persiapan Per contoh siap analisis dan penetapan kadar air
b. Tekstur 3 Fraksi (pasir, debu dan liat)
¢. pH - H,0 dan KCl 1 M
d. C- Organik
e. N- Kjeldahl
f. P-tersedia (Olsen atau Bray)
1) Ekstraksi
2) Pengukuran
g. K-tersedia (Morgan)
1) Ekstraksi
2) Pengukuran
h. P dan K- Potensial (HCI 25%)
1) Ekstraksi
2) Pengukuran
i. Kapasitas Tukar Kation (KTK)
1) Ekstraksi
2) Pengukuran

j. Kation dapat tukar (K, Na, Ca, Mg-dd)

Per eksemplar

Per eksemplar
Per eksemplar
Per eksemplar
Per eksemplar
Per eksemplar
Per eksemplar

Per eksemplar

Per keping

Per variabel
Per variabel

Per variabel

Per contoh
Per contoh
Per contoh
Per contoh

Per contoh

Per contoh

Per contoh

Per contoh

Per contoh

Per contoh

Per contoh/ unsur

Per contoh

Per contoh

Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

Rp

Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

13.000,00
9.000,00

10.000,00
10.000,00

2.500,00
15.000,00
12.000,00

30.000,00

200.000,00

5.000,00
6.500,00

7.500,00

5.500,00
15.000,00
7.500,00
9.000,00

11.500,00

4.000,00

6.000,00

5.000,00

6.000,00

4.500,00

6.000,00

6.000,00

7.000,00



1) Ekstraksi
2) Pengukuran

k. Kemasaman dapat tukar ( Al dan H - dd)
1) Ekstraksi

2) Pengukuran

2. Analisis Kimia Tanah Khusus
a.pH-NaF
b. CaCO,4
c. CaSO, (Gips)
d. Salinitas/EC (DHL)
e. Kemasaman terekstrak (BaCl, - TEA)
f. P-Retensi
1) Ekstraksi

2) Pengukuran

JENIS PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK

g. P-sorption (Fox and Kamprath, 1970)

h. P-CaCl,0,01 M
i. Fraksionasi P

1) Al-P
2) Fe, Mn, Ca, Mg-P
3)RS-P
j. Ekstrak ditionit sitrat (Al, Fe, dan Mn)
1) Ekstraksi
2) Pengukuran
k. Ekstrak oksalat (Al, Fe, dan Si)
1) Ekstraksi
2) Pengukuran
|. Ekstrak pirofosfat (Al, Fe, Si, dan C-organik)
1) Ekstraksi
2) Pengukuran

m. Ekstrak total unsur makro dan mikro

Per contoh

Per contoh/ unsur

Per contoh

Per contoh/ unsur

Per contoh

Per contoh

Per contoh

Per contoh

Per contoh

Per contoh

Per contoh

SATUAN

Per contoh

Per contoh

Per contoh
Per contoh/unsur

Per contoh

Per contoh

Per contoh/unsur

Per contoh

Per contoh/unsur

Per contoh

Per contoh/unsur

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp
Rp
Rp
Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp
Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

5.000,00

6.000,00

4.500,00

6.000,00

8.000,00
7.000,00
10.000,00
2.500,00

10.500,00

4.500,00

6.000,00

TARIF

54.000,00

8.500,00

14.000,00
12.000,00

18.000,00

3.500,00

7.000,00

4.000,00

7.000,00

4.500,00

8.000,00



1) Ekstraksi
2) Pengukuran P, K, Na, Ca, Mg, S, Fe, Mn, Cu, dan Zn
3) Pengukuran Al, Pb, Cd, Co, Cr, Ni, dan B

n. Tekstur 4 fraksi (3 fraksi + liat halus)

0. Tekstur 10 fraksi

p. Ca dan Mg potensial (HCI 25% )

1) Ekstraksi
2) Pengukuran
g. Kemasaman aktual total
r. Kemasaman potensial total
s. Kadar abu dan silikat kasar
1) Ekstraksi
2) Pengukuran
t. Kadar Serat
u. Kadar C-asam humat dan asam fulfat
1) Ekstraksi
2) Pengukuran

v. Kebutuhan kapur cara titrasi

JENIS PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK

3. Analisis Uji Tanah
a. Tekstur 3 fraksi cara hidrometer

b. Ekstrak NH,-asetat (Ca, Mg, K, dan Na)
1) Ekstraksi

2) Pengukuran
c. Ekstrak DTPA (Fe, Mn, Cu, dan Zn)
1) Ekstraksi
2) Pengukuran
d. Sulfat terekstrak dalam Ca (H,POy),
e. Ekstrak unsur makro dan mikro tersedia (Morgan)
1) Ekstraksi

2) Pengukuran NHy, POy, Cl, K, Ca, Mg, SO,, Fe, Mn,
Cudan Zn

3) Pengukuran NO, Pb, Cd, Co, Cr, Ni, dan B

f. Ekstrak air 1: 5 unsur makro dan mikro terlarut

Per contoh
Per contoh/unsur
Per contoh/unsur

Per contoh

Per contoh

Per contoh

Per contoh/unsur

Per contoh

Per contoh

Per contoh

Per contoh/unsur

Per contoh

Per contoh
Per contoh/unsur

Per contoh

SATUAN

Per contoh

Per contoh

Per contoh/unsur

Per contoh
Per contoh/unsur

Per contoh

Per contoh

Per contoh/unsur

Per contoh/unsur

Rp
Rp
Rp
Rp

Rp

Rp
Rp
Rp

Rp

Rp
Rp

Rp

Rp
Rp
Rp

Rp

Rp
Rp

Rp
Rp
Rp

Rp
Rp

Rp

10.000,00

6.000,00
10.000,00
17.500,00

22.500,00

4.500,00
6.000,00
7.500,00

10.000,00

4.000,00
4.500,00

2.500,00

4.500,00
9.000,00

17.000,00

TARIF

7.500,00

5.000,00
6.000,00

6.000,00
6.000,00
8.500,00

5.000,00
6.000,00

10.000,00



1) Ekstraksi

2) Pengukuran NH,, PO, Cl, K, Ca, Mg, SO,, Fe, Mn,
CudanZn

3) Pengukuran NO,, Pb, Cd, Co, Cr, Ni, dan B

4. Analisis Jaringan/Tanaman

a. Persiapan contoh (penghalusan sampai siap analisis)
b. Penetapan unsur makro dan mikro
1) Destruksi dan ekstraksi
2) Pengukuran P, K, Na, Ca, Mg, S, Fe, Mn, Cu, dan Zn
3) Pengukuran Al, Pb, Cd, Co, B, Cr, dan Ni
c. N-Kjeldahl
d. Kadar abu dan silikat kasar
1) Ekstraksi
2) Pengukuran
e. Total N (protein)
f. Silika
g. Total karbohidrat
h. Total gula bebas
i. Total pati
j- Amilosa
k. Serat Kasar
|. Lemak

m Kolesterol

JENIS PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK
n. Vitamin A, B, C
o. Aflatoxin
p. Asam lemak
g. Aroma
r. ABE (Aseton/Butano/Etanol) produksi fermentasi
s. Fraksi Karbohidrat
t. Klorofil
u. Lignin
v. Residu pestisida
w. Asam amino

x. HCN (kuantitatif dengan spektrofotometer)

5. Mikrobiologi

Per contoh

Per contoh/unsur

Per contoh/unsur

Per contoh

Per contoh
Per contoh/unsur
Per contoh/unsur

Per contoh

Per contoh
Per contoh/unsur
Per contoh
Per contoh
Per contoh
Per contoh
Per contoh
Per contoh
Per contoh
Per contoh

Per contoh

SATUAN

Per contoh
Per contoh
Per contoh
Per contoh
Per contoh
Per contoh
Per contoh
Per contoh
Per contoh
Per contoh

Per contoh

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

Rp
Rp

Rp

Rp

Rp
Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

TARIF

2.000,00
6.000,00

10.000,00

5.500,00

10.000,00

6.000,00
10.000,00
11.500,00

4.000,00
4.500,00
10.800,00
10.800,00
12.900,00
12.900,00
22.500,00
12.900,00
12.900,00
14.100,00
225.000,00

225.000,00
225.000,00
150.000,00
150.000,00
150.000,00
225.000,00

12.600,00

21.750,00
270.000,00
225.000,00

15.500,00



a. Rhizobium Per contoh Rp 175.000,00

b. Azospirilum Per contoh Rp 175.000,00
c. Mikoriza Arbuskular Per contoh Rp 150.000,00
d. Mikroorganisme Schulotik Per contoh Rp 150.000,00
e.Mikroorganisme penyedia hara P Per contoh Rp 150.000,00
f. Trichoderma Per contoh Rp 175.000,00

6. Pengolahan Hasil Keteknikan

a. Analisis Kadar Nikotin Per contoh Rp 37.500,00
b. Analisis gula total dengan spectrophotometer Per contoh Rp 30.000,00
c. Analisis gula reduksi dengan spectrophotometer Per contoh Rp 25.000,00
d. Analisis Kadar Protein Per contoh Rp 42.500,00

e. Analisis Kadar Minyak Lemak

1) Bilangan asam Per contoh Rp 10.000,00
2) Bilangan ion Per contoh Rp 25.000,00
3) Bilangan hidroksil Per contoh Rp 20.000,00
4) Asam lemak bebas Per contoh Rp 20.000,00
f. Analisis Kadar Chlor Per contoh Rp 37.500,00
g. Analisis Fisik Suku Kapas (panjang, kekuatan, Per contoh Rp 55.000,00

kedewasaan, kehalusan serat)

h. Analisis fisik (kekuatan serat, kenaf, rosella, vine) Per contoh Rp 12.000,00

i. Analisis minyak atsiri

1) Warna visual Per contoh Rp 2.000,00
2) Bobot jenis Per contoh Rp 2.500,00
3) Indeks bias Per contoh Rp 2.500,00
4) Putaran optik Per contoh Rp 4.000,00
5) Kelarutan dalam alkohol 95 % Per contoh Rp 5.000,00
6) Bilangan ester tanpa asetilasi Per contoh Rp 12.000,00
7) Bilangan ester dengan asetilasi Per contoh Rp 20.000,00
8) Analisis komponen dengan GC Per contoh Rp 150.000,00
JENIS PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK SATUAN TARIF

7. Plasma Nutfah dan Pemuliaan

a. Pengujian Kadar Air bersih Per contoh Rp 5.000,00
b. Pengujian daya kecambah benih Per contoh Rp 5.000,00
c. Penguijian vigas benih Per contoh Rp 5.000,00

8. Laboratorium Biomolekuler
a. Random Amplified Polymorphism DNA (RAPD) Per contoh Rp 25.000,00
b. Restriction Fragment Length Polymorphism (RFLP) Per contoh Rp 30.600,00
c. Mikrosatelit Per contoh Rp 57.500,00



d. Polymerase Chain Reaction (PCR)
9. Analisis Air Irigasi
a. Kadar lumpur
b. pH Daya Hantaran Listrik (EL)
c. Daya Hantar Listrik (EL)
d. Kation
1) NH,, K, Na, Ca, Mg, Fe, dan Mn

2) Al, Pb, Cd, Cr, Co dan Ni
e. Anion

1) PQ,, SOy, Cl, CO4, HCO,
2) NO3 dan BO,

10. Analisis Pupuk Organik /Anorganik dan Batuan
Mineral/Amelioran
a. Persiapan Per contoh siap analisis dan kadar air
b. Ukuran partikel (mesh No. 25 dan 80)
c. Setara CaCO,4

d. pH- H,0 dan KCI 1M

e. C-organik

f. Nitrogen total (N-NH,, N-NO, , dan N-Kjeldahl)

g. Ekstraksi air untuk unsur makro dan mikro
h. Ekstraksi tersedia (asam sitrat 2%) untuk unsur
makro dan mikro
i. Ekstraksi total unsur makro dan mikro
j- Pengukuran unsur makro dan mikro
1) P, K, Na, Ca, Mg, S, Fe, Mn, Zn, dan Cu
2) Al, B, Pb, Cd, Cr, Ni, dan Co
k. Kadar abulsisa pijar dan silikat kasar
1) Ekstraksi
2) Pengukuran
. Kadar serat

m. Kadar asam bebas

11. Analisis Fisika Tanah

a. Bd dan Ruang Pori Total (dari Ring Soil
Per sampel)

b. pF (kadar air pada tekanan tertentu) pF 1, pF 2,
pF 2,54 dan pF 4,2, termasuk perhitungan pori
drainase dan air tersedia

¢. Permeabilitas

d. Angka Atterberg

Per contoh

Per contoh
Per contoh

Per contoh

Per contoh/unsur

Per contoh/unsur

Per contoh/unsur

Per contoh/unsur

Per contoh
Per contoh

Per contoh

Per contoh

Per contoh

Per contoh

Per contoh

Per contoh

Per contoh

Per contoh/unsur

Per contoh/unsur

Per contoh
Per contoh/unsur
Per contoh

Per contoh

Per contoh

Per contoh

Per contoh

Per contoh

Rp

Rp
Rp
Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp
Rp
Rp

Rp

Rp
Rp

Rp
Rp

Rp

Rp

Rp
Rp
Rp
Rp

Rp

Rp

Rp
Rp

36.500,00

5.500,00
3.000,00

2.000,00

6.000,00
10.000,00

6.000,00

10.000,00

12.500,00
6.000,00
10.000,00

10.000,00

12.000,00
60.000,00

7.500,00
10.000,00

15.000,00

10.000,00
12.500,00

5.000,00
7.500,00
10.000,00
12.000,00

7.500,00

25.000,00

10.000,00
10.000,00



e. Kadar air Per contoh Rp 7.500,00

f. Indeks Stabilitas Agregat Per contoh Rp 12.000,00
g. Laju Perkolasi Per contoh Rp 10.000,00
h.COLE Per contoh Rp 10.000,00
i. Particle Density Per contoh Rp 7.500,00
j. Kandungan air optimum untuk pengolahan Per contoh Rp 7.500,00
k. Tekstur :
1) 3 fraksi Per contoh Rp 15.000,00
2) 4 fraksi Per contoh Rp 17.500,00
3) 5 fraksi Per contoh Rp 20.000,00
4) 10 fraksi Per contoh Rp 22.500,00

. Analisis Mineral Pasir dan Liat

1) Analisis Mineral Pasir dengan Mikroskop

a) Fraksi total Per contoh Rp 40.000,00

b) Fraksi berat Per contoh Rp 50.000,00

c) Fraksi ringan Per contoh Rp 50.000,00

2) Analisis Mineral Liat dengan X-Ray Difraktometer Per contoh Rp 300.000,00
(Kualitatif)

m. Analisis Pakan Ternak

1) Analisis Protein Per contoh Rp 35.000,00
2) Analisis Lemak Per contoh Rp 60.000,00
3) Analisis Serat Kasar Per contoh Rp 25.000,00
4) Analisis Air Per contoh Rp 5.000,00
5) Analisis Energi (Gross Energi) Per contoh Rp 17.500,00
6) Analisis Abu Per contoh Rp 10.000,00
7) Analisis mineral Ca, P, NaCl, Mg, Na, K, Cu, Per contoh/unsur Rp 20.000,00
Mn, Fe dan Zn
8) Analisis Volatile Fatty Acid (C2, C3, C4, C5) Per contoh Rp 75.000,00
9) Analisis Long Chain Fatty Acid (C8, C10,C14) Per contoh Rp 150.000,00
10) Netral Detergent Fiber (NDF) Per contoh Rp 25.000,00
11) Acid Detergent Fiber (ADF) Per contoh Rp 30.000,00
12) Selulosa Per contoh Rp 35.000,00
13) Lignin Per contoh Rp 40.000,00
Tarif (Rp)
Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak Satuan
Blanko Berwarna

C. Reproduksi Peta - Peta



1. Peta Tanah Bagan (Skala 1:2.500.000)

a. Indonesia Per lembar 52.000,00 97.500,00
b. Pulau Sulawesi Per lembar 19.500,00 39.000,00
c. Pulau Irian Jaya Per lembar 13.000,00 39.000,00
d. Nusa Tenggara Timur Per lembar 13.000,00 32.500,00
e. Indonesia (Taxonomi) Per lembar 78.000,00 156.000,00

2. Peta Tanah Eksplorasi (Skala 1:1.000.000)

a. Propinsi Aceh Per lembar 13.000,00 26.000,00
b. Propinsi Jambi Per lembar 9.750,00 19.500,00
c. Bengkulu Per lembar 13.000,00 26.000,00
d. Propinsi Lampung Per lembar 13.000,00 26.000,00
e. Propinsi Sumatera Barat Per lembar 13.000,00 26.000,00
f. Propinsi Sumatera Selatan Per lembar 13.000,00 26.000,00
g. Sumatera Bagian Utara Per lembar 32.500,00 65.000,00
h. Sumatera Bagian Selatan Per lembar 32.500,00 65.000,00
i. Pulau Kalimantan Per lembar 39.000,00 91.000,00
j- Propinsi Kalimantan Barat Per lembar 26.000,00 52.000,00
k. Propinsi Kalimantan Tengah Per lembar 26.000,00 52.000,00
|. Propinsi Kalimantan Selatan Per lembar 13.000,00 26.000,00
m. Propinsi Kalimantan Timur Per lembar 26.000,00 52.000,00
n. Propinsi Sulawesi Selatan Per lembar 13.000,00 26.000,00
0. Pulau Jawa-Madura Per lembar 26.000,00 52.000,00
p. Pulau Kalimantan (Taxonomi) Per lembar 65.000,00 130.000,00
q. Pulau Sulawesi (Taxonomi) Per lembar 65.000,00 130.000,00
r. Maluku (Taxonomi) Per lembar 65.000,00 130.000,00
s. Propinsi Papua (Taxonomi) Per lembar 91.000,00 195.000,00
t. Propinsi NTB (Taxonomi) Per lembar 39.000,00 78.000,00
u. Propinsi NTT + Tim Tim (Taxonomi) Per lembar 39.000,00 78.000,00
v. DAS Citarum Per lembar 26.000,00 52.000,00
w. Atlas Sumber daya Eksplorasi Indonesia 2000 Per paket 400.000,00 850.000,00
X. Atlas Arahan Tata Ruang Indonesia 2001 Per paket 500.000,00 1.000.000,00

3. Peta Tanah Tinjau
a. Skala 1:500.000

1) S. Wampu - S. Asahan (Sumatera Utara) Per lembar 26.000,00 52.000,00



2) Propinsi Jawa Barat Per lembar 32.500,00 65.000,00

3) Propinsi Jawa Tengah Per lembar 32.500,00 65.000,00
4) Propinsi Jawa Timur Per lembar 32.500,00 65.000,00
5) Propinsi Sulawesi Selatan Per lembar 32.500,00 65.000,00
6) Propinsi Sumatera Selatan Per lembar 32.500,00 65.000,00

b. Skala 1:250.000

1) Sumbar | (Kodya Padang, Kab. Solok & Per lembar 39.000,00 78.000,00
Padang Pariaman)
2) Sumbar Il (Kab. SWL/SJJ, Agam & Tanah Per lembar 39.000,00 78.000,00
Datar)
3) Bengkulu | (Kab.Rejang Lebong & Per lembar 32.500,00 65.000,00
Bengkulu Utara)
4) Bengkulu Il (Kab. Bengkulu Selatan) Per lembar 32.500,00 65.000,00
5) Propinsi Lampung Per lembar 39.000,00 78.000,00
6) Kab. Aceh Utara, Timur Besar, & Piddie Per lembar 39.000,00 78.000,00
7) Pulau Bangka Per lembar 26.000,00 52.000,00
8) Propinsi Jawa Barat Per lembar 39.000,00 78.000,00
9) Propinsi Jawa Tengah Per lembar 39.000,00 78.000,00
10) Propinsi Jawa Timur Per lembar 39.000,00 78.000,00
11) Masing-masing Kabupaten di Jawa Per lembar 13.000,00 26.000,00
12) DAS Bengawan Solo Per lembar 26.000,00 52.000,00
13) Jepara — Rawa Sragi Sukadana Per lembar 26.000,00 52.000,00
14) Jawa Timur bagian tengah Per lembar 26.000,00 52.000,00
15) Jawa Timur bagian selatan Per lembar 26.000,00 52.000,00
16) Jawa Timur bagian utara Per lembar 26.000,00 52.000,00
17) Jawa Timur bagian timur Per lembar 26.000,00 52.000,00
18) Pulau Bali Per lembar 26.000,00 52.000,00
19) Pulau Lombok Per lembar 13.000,00 26.000,00
20) Pulau Sumbawa Per lembar 39.000,00 78.000,00
21) Putusibau, Kab. Kapuas Hulu Per lembar 39.000,00 78.000,00
22) Kalimantan Barat, Kab. Sanggau-Sintang Per lembar 39.000,00 78.000,00
23) S. Barito — S. Kapuas - S. Kahayan Per lembar 42.000,00 84.000,00
24) S. Barito - S. Kapuas Per lembar 39.000,00 78.000,00
25) Dataran Ampibabo Per lembar 13.000,00 26.000,00
26) Kabupaten Poso (Sulteng) Per lembar 95.000,00 190.000,00
27) Sulawesi Tenggara | Per lembar 95.000,00 190.000,00

28) Sulawesi Tenggara Il Per lembar 95.000,00 190.000,00



29) Seram Bagian Utara

30) Merauke dan Sekitarnya

31) Daerah S. Digul Kab. Merauke
32) Jambi (Bt. Hari Tj. Jabung)

33) Sumatera Selatan Bagian Selatan

34) Lampung (Kab.Lampung Utara dan Tengah)

35) Pantura
36) Pantura
37) Pansel Il (Cianjur-Sukabumi)
38) Sulawesi Selatan
39) Setiap Kabupaten di Sulawesi Selatan
40) Sungai Wampu dan Asahan 1970
41) Ciliwung/Cisadane 1969
42) Cimanuk 1970
43) Citarum 1969
44) Citandui 1969
45) Cimandiri 1970
46) Serayu 1970
47) Bengawan Solo 1970
48) Brantas 1970
49) Sadang 1970
c. Skala 1:200.000
1) Sukadana Kabupaten Ketapang
2) Delta Kapuas
3) Sei Kahayan
4) Dataran Poso
5) Sei Barito dan Sei Kahayan
d. Skala 1:100.000
1) DAS Sekampung
2) DAS Sekampung Bawah

3) Cimanuk Tengah bagian Timur dan
Cimanuk Bawah

4) Delta Pulau Petak

5) Pansel | (Ciamis-Garut)

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

39.000,00
39.000,00
39.000,00
39.000,00
26.000,00
26.000,00
32.500,00
26.000,00
26.000,00
32.500,00
13.000,00
13.000,00
13.000,00
13.000,00
13.000,00
13.000,00
13.000,00
13.000,00
32.500,00
13.000,00

13.000,00

13.000,00
13.000,00
13.000,00
13.000,00

26.000,00

26.000,00

26.000,00

26.000,00

26.000,00

39.000,00

78.000,00
78.000,00
78.000,00
78.000,00
52.000,00
52.000,00
65.000,00
52.000,00
52.000,00
65.000,00
26.000,00
26.000,00
26.000,00
26.000,00
26.000,00
26.000,00
26.000,00
26.000,00
65.000,00
26.000,00

26.000,00

26.000,00
26.000,00
26.000,00
26.000,00

52.000,00

52.000,00

52.000,00

52.000,00

52.000,00

78.000,00



6) Way Sekampung 1971
7) Way Sekampung Atas 1971

8) Way Sekampung Bawah 1972
9) Daerah Yogyakarta 1971

10) Cimanuk Atas 1973

11) Cimanuk Tengah 1975

12) Cimanuk Bawah 1975

4. Peta Tanah Semi Detil dan Detil
a. Skala 1:50.000

1). Kabupaten di Tim-Tim 1980 (10 lokasi)
2). Das Ciliwung Hulu
3). Meulaboh WPP Va SKP C, Kab. Aceh Barat
4). Kota Nibong WPP Vic SKP D, Aceh Tengah
5). Kota Nibong WPP V¢ SKP C, Aceh Tengah
6). Keudeu Teunom WPP V SKP F, Aceh Barat
7). Sabulussalam WPP XV SKP A, Aceh Selatan
8). Sabulussalam WPP XV SKP B & D, Aceh Selatan
9). Janto WPP la SKP F, Aceh Besar

10). Cot Girek WPP X SKP C, Aceh Utara

11). Alue Buloh WPP XVII SKP C, Aceh Selatan

12). Trumon, Aceh Selatan

Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak
13). Keudeu Teunom WPP Vb SKP F, Aceh Barat
14). Batang Pane WPP Xla SKP E, Tapanuli Selatan
15). Sikara-kara WPP XI SKP C, Tapanuli Selatan
16). Mandu Amas WPP XVb SKP A, Tapanuli Selatan
17). Mandu Amas Il WPP XVb SKP L, Tapanuli Selatan
18). Rianiate WPP XII SKP F, Tapanuli Selatan

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Satuan
Per lembar
Per lembar
Per lembar
Per lembar
Per lembar

Per lembar

13.000,00 26.000,00
19.500,00 39.000,00
19.500,00 39.000,00
26.000,00 52.000,00
32.500,00 65.000,00
32.500,00 65.000,00
32.500,00 65.000,00
13.000,00 26.000,00
32.500,00 65.000,00
13.000,00 26.000,00
13.000,00 26.000,00
13.000,00 26.000,00
13.000,00 26.000,00
13.000,00 26.000,00
13.000,00 26.000,00
13.000,00 26.000,00
13.000,00 26.000,00
13.000,00 26.000,00
13.000,00 26.000,00
Tarif (Rp)
Blanko Berwarna
13.000,00 26.000,00
13.000,00 26.000,00
13.000,00 26.000,00
13.000,00 26.000,00
13.000,00 26.000,00
13.000,00 26.000,00



19). Rianiate WPP XII SKP G SP A, Tapanuli Selatan Per lembar 13.000,00 26.000,00

20). Rianiate WPP XII SKP G SP B, Tapanuli Selatan Per lembar 13.000,00 26.000,00
21). Batahan WPP XI SKP F, Tapanuli Selatan Per lembar 13.000,00 26.000,00
22). Aek Napanas, Tapanuli Selatan Per lembar 13.000,00 26.000,00
23). Sei Enok Delta Retih Per lembar 13.000,00 26.000,00
24). Daerah Bunut Kuala Kampar, Kabupaten Kampar Per lembar 13.000,00 26.000,00
25). Daerah S. Siak Per lembar 13.000,00 26.000,00
26). Daerah S. Rokan Per lembar 13.000,00 26.000,00
27). Alai Hilir Seberang Il WPP VI, Kab. Bungo Tebo Per lembar 13.000,00 26.000,00
28). Alai Hilir Seberang | WPP V, Kab. Bungo Per lembar 13.000,00 26.000,00
29). Kuamang Kuning/Dusun Danau WPP VI SKP F, Per lembar 13.000,00 26.000,00
Bungo Tebo
30). Daerah Baturaja-Martapura Per lembar 13.000,00 26.000,00
31). Betung (Lubuk Lancang) WPP XIX, Kab. OKU Per lembar 13.000,00 26.000,00
32). JABOTABEK I (Parung-Depok-Bogor- Ciawi) Per lembar 32.500,00 65.000,00
33). JABOTABEK Il (Tangerang dan sekitarnya) 32.500,00 65.000,00
Per lembar
34). JABOTABEK Ill (Bekasi dan sekitarnya) Per lembar 32.500,00 65.000,00
35). JABOTABEK IV (Bekasi Utara) Per lembar 26.000,00 52.000,00
Tarif (Rp)
Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak Satuan
Blanko Berwarna
36). JABOTABEK V (Jakarta Selatan dan Per lembar 26.000,00 52.000,00
sekitarnya)

37). DAS Citarum | Per lembar 13.000,00 26.000,00
38). Jatiwangi Per lembar 13.000,00 26.000,00
39). Citarum Atas | 1980 Per lembar 32.500,00 65.000,00
40). Citarum Atas Il 1981 Per lembar 32.500,00 65.000,00
41). Citarum Atas Il 1979 Per lembar 32.500,00 65.000,00
42). Citarum Tengah [V 1980 Per lembar 32.500,00 65.000,00
43). Citarum Tengah V 1980 Per lembar 32.500,00 65.000,00
44). Bogor dan sekitarnya 1966 Per lembar 13.000,00 26.000,00
45). Dataran Semarang Timur 1970 Per lembar 13.000,00 26.000,00
46). Lahat 1977 Per lembar 32.500,00 65.000,00

47). Daerah Baturaja 1975 Per lembar
26.000,00 52.000,00

48). Daerah Ogan Kramasan 1969 Per lembar
13.000,00 26.000,00
49). Daerah PG Madiun (Rejosari, Pagotan, Per lembar 26.000,00 52.000,00

Sudono, dan Kanigoro)

50). Jratunseluna 1970 Per lembar 26.000,00 52.000,00

b. Skala 1: 25.000



1). Daerah Surakarta 1971
2). Tulangbawang/Menggala 1976
3). AS Batang hari

4). Sumberhardjo

5). Tulangbawang 1977

6). PG Kadipaten Cirebon
7). PG Gempol

8). Jelapat Area

9). PG Purwodadi Magetan
10). PG Olean

c. Skala 1:20.000

1). Teluk Panji WPP Vlic SKP F, Labuhan
Batu
2). Jagong Jagad Il WPP VI/E, Aceh Tengah

3). Daerah Baturaja-Martapura WPP XVI
SKP A, Kab. OKU

4. Peta-Peta P4S
a. Skala 1:200.000
Delta Kapuas 1974
b. Skala 1:100.000
Delta P. Petak 1972

Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak

c. Skala 1: 50.000
1) Sungai Rokan 1975
2) Sungai Siak 1975
3) Sungai Kampar 1975
4) Riam Kanan 1976
6. Peta Fosfat Tanah Sawah Skala 1:250.000
a. Propinsi Jawa Barat
b. Propinsi Jawa Tengah
c. Propinsi Jawa Timur
7. Peta Fosfat Tanah Sawah Skala 1:750.000
a. Propinsi Jawa Barat
b. Propinsi Jawa Tengah

c. Propinsi Jawa Timur

Per lembar
Per lembar
Per lembar
Per lembar
Per lembar
Per lembar
Per lembar
Per lembar
Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Satuan

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar
Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

19.500,00
32.500,00
32.500,00
26.000,00
13.000,00
26.000,00
26.000,00
26.000,00
26.000,00

26.000,00

13.000,00

13.000,00
13.000,00

32.500,00

32.500,00

Tarif (Rp)

Blanko

32.500,00
32.500,00
32.500,00

32.500,00

52.000,00
52.000,00

52.000,00

32.500,00
32.500,00

32.500,00

39.000,00
65.000,00
65.000,00
52.000,00
26.000,00
52.000,00
52.000,00
52.000,00
52.000,00

52.000,00

26.000,00

26.000,00

26.000,00

65.000,00

65.000,00

Berwarna

65.000,00
65.000,00
65.000,00

65.000,00

104.000,00
104.000,00

104.000,00

65.000,00
65.000,00

65.000,00



8. Peta Kalium Tanah Sawah Skala 1:250.000
a. Propinsi Jawa Barat
b. Propinsi Jawa Tengah
c. Propinsi Jawa Timur

9. Peta Kalium Tanah Sawah Skala 1:750.000
a. Propinsi Jawa Barat
b. Propinsi Jawa Tengah

c. Propinsi Jawa Timur

10. Peta-Peta Komoditas (berlaku untuk semua
daerah dan semua komoditas), skala 1:250.000

a. Peta Potensi
b. Peta Arahan

11. Peta-Peta Ekspose Hasil Penelitian di Palu
Sulawesi Tengah (17 Januari 1994),
skala 1:1.000.000

a. Propinsi Nusa Tenggara Barat (NTB)
1). Kapas + tebu
2). Kopi + kakao + kelapa + mangga
b. Propinsi NTT + Timtim
1) Kapas + kakao + kelapa + mangga

2). PadiNTT

Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak

3). Padi Timtim
4). Kelapatmangga Timtim
c. P. Sulawesi

1). Potensi perkebunan (sawit, karet, kelapa,
kakao, kopi, kapas, tebu)

2). Buah-buahan (mangga, pisang, jeruk)
3). Padi

4). Kedelai (Sultra)

5). Kedelai (Sulsel)

6). Lahan kritis Sulawesi

7). Lahan kritis Sulawesi Utara

8). Lahan kritis Sulawesi Tengah

9). Lahan kritis Sulawesi Selatan

10). Lahan kritis Sulawesi Tenggara

Per lembar
Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Satuan

Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar
Per lembar
Per lembar
Per lembar
Per lembar
Per lembar
Per lembar
Per lembar

Per lembar

52.000,00
52.000,00

52.000,00

32.500,00
32.500,00

32.500,00

39.000,00

39.000,00

13.000,00

13.000,00

26.000,00
13.000,00

Tarif (Rp)

Blanko
13.000,00

13.000,00

45.500,00

45.500,00
45.000,00
13.000,00
13.000,00
39.000,00
13.000,00
13.000,00
13.000,00

13.000,00

104.000,00
104.000,00

104.000,00

65.000,00
65.000,00

65.000,00

78.000,00

78.000,00

26.000,00

26.000,00

52.000,00
26.000,00

Berwarna
26.000,00

26.000,00

91.000,00

91.000,00
91.000,00
26.000,00
26.000,00
78.000,00
26.000,00
26.000,00
26.000,00

26.000,00



d. Maluku
Komoditas (kelapa, kakao, kopi, kapas, tebu)
e. Propinsi Papua
1). Padi
2). Kedelai

3). Komoditas (sawit, karet, kelapa, kakao, kopi,
kapas, tebu)

f. Peta AEZ
1). Pulau Sumatera (tercetak)
2). Pulau Jawa (tercetak)
3). Propinsi Sulawesi
4). Maluku
5). Propinsi NTB + NTT + Timtim
6). Pulau Kalimantan
g. Peta Kalium dan Phosphat, Skala 1:500.000
1). Peta Kalium NTB
2). Peta Kalium Sulsel
3). Peta Phosphat NTB
4). Peta Phosphat Sulsel
h. Peta Satuan Lahan dan Tanah (tercetak)
Pulau Sumatera (Per set)

i. Peta Semi Detil LREPP |1, skala 1:50.000 (tercetak),
Per lembar (Bali, Yogyakarta, Paguyaman,
Tondano, Marisa)

JENIS PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK
D. Jasa Laboratorium Hama dan Penyakit
1. Tanaman Pangan dan Tanaman Perkebunan
a. Pembuatan inokulum cendawan pengendali hama
b. Insektisida biologi virus Ha NPV : 6 x 10" PIB

(Helicoverpa Armigera Nuclear Polyhedeosis Virus)

c. Insektisida biologi virus Spodovtera Litura Nuclear
Poyhedrosis Virus (Se NPV) : 1,2 x 102 Polyhedral
Inplusion Bodies (PIB)

d. Pestisida nabati serbuk biji mimba

e. Parasitoid telur dari trichogrammatidae

f. Cocyra cepphalonica

g. ldentifikasi serangga hama sampai familia

h. Identifikasi parasitoid sampai familia

Per lembar

Per lembar
Per lembar

Per lembar

Per lembar
Per lembar
Per lembar
Per lembar
Per lembar

Per lembar

Per lembar
Per lembar
Per lembar

Per lembar

Per lembar

Per lembar

39.000,00

45.500,00
45.500,00

45.500,00

113.750,00

58.500,00
45.500,00
32.500,00
32.500,00

52.000,00

32.500,00
32.500,00
32.500,00

32.500,00

113.750,00

SATUAN

Per contoh

Per 100 gr

Per 100 gr

Per kilogram
Per pias
Per ml telur
Per familia

Per familia

58.500,00

Rp
Rp

Rp

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

78.000,00

91.000,00
91.000,00
91.000,00

227.500,00
117.000,00
91.000,00
65.000,00
65.000,00
104.000,00

65.000,00
65.000,00
65.000,00

65.000,00

227.500,00
117.000,00

TARIF

3.750,00
93.000,00

93.000,00

10.000,00

550,00
10.000,00
25.000,00
50.000,00



i. ldentifikasi serangga predator sampai familia
j- Identifikasi patogen serangga sampai class
k. Pembuatan inokulum cendawan pengendali hama
|. Pembuatan nabatiatrakan
m. Analisa penyakit tan.rempah dan obat, atsiri
1). Nematoda
a) Per contoh tanah
b) Per contoh akar
2). Jamur

a) Per contoh tanah

b) Per contoh akar/daun/batang/cabang/bunga/ buah

3) Bakteri
a) Per contoh Tanah
b) Per contoh bahan tanaman
4) Virus
a) Insekborne (ditularkan serangga)
b) Mekanik
c) Serologi
d) Morfologi
2. Peternakan dan Penyakit Hewan
a. Leptospirosis

1) Penguijian Serologi Leptospira dengan Microscopic
Aglutination Test (MAT) (untuk manusia)

2) Pengujian Serologi Leptospira dengan Microscopic
Aglutination Test (MAT) (untuk hewan)

3) Isolasi dan identifikasi Leptospira

JENIS PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK

b. Mikoplasma
1) Isolasi Mikoplasma
2) Identifikasi Mikoplasma

3) Penguijian Serologi Mikoplasma

¢. Salmonella

1) Pemeriksaan kualitatif Salmonella

2) Pemeriksaan kuantitatif Salmonella dengan Most Probable Number

(MPN)

3) Pemeriksaan Coliform pada Per contoh air dengan Most Probable

Number (MPN)

Per familia
Per class
Per contoh

Per contoh

Per contoh

Per contoh

Per contoh

Per contoh

Per contoh

Per contoh

Per contoh
Per contoh
Per contoh

Per contoh

Per contoh

Per 5 Per contoh

Per contoh

SATUAN

Per contoh
Per contoh

Per contoh

Per contoh

Per contoh

Per contoh

Rp
Rp
Rp
Rp

Rp
Rp

Rp
Rp

Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp

Rp

Rp

Rp

Rp
Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

30.000,00
75.000,00
4.000,00
7.500,00

75.000,00
75.000,00

86.500,00
86.500,00

150.000,00
109.000,00

100.000,00
100.000,00
100.000,00
100.000,00

40.000,00

60.000,00

100.000,00

TARIF

27.500,00
42.500,00

1.000,00

75.000,00

250.000,00

50.000,00



4) Pemeriksaan E. coli pada Per contoh air dengan Most Probable
Number (MPN)

5) Pemeriksaan kualitatif fluff, bulu anak ayam dan organ dengan
Total Plate Count (TPC)

6) Pemeriksaan kuantitatif fluff, bulu anak ayam dan organ dengan
Total Plate Count (TPC)

7) Pengujian serologi Pullorum

8) Isolasi dan identifikasi mikroba entero lain (genus)

9) Isolasi dan identifikasi mikroba entero lain (spesies)

10) Pengujian serologi Coryza dengan Haemaglutination Inhibition
(HI) untuk 3 serotipe

d. Brucellosis
1) Penguijian serologi Brucella dengan Rose Bengal Plate Test ( RBPT )
2) Pengujian serologi Brucella dengan Complement Fixation Test ( CFT)

3) Penguijian serologi Brucella dengan Enzyme-Linked Immunosorbent
Assay (ELISA)

4) Isolasi dan Identifikasi kuman Brucella

e. Zoonosis/Khusus
1) Identifikasi kuman Antraks

2) Pengujian serologi Antrak dengan Enzyme —Linked Immunnosorbent
Assay (ELISA)

JENIS PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK

f. Pasteurella multocida
1) Isolasi kuman Pasteurella multocida

2) Pengujian antibodi terhadap Pasteurella multocida dengan
Enzym-Linked Immunosorbent Assay (ELISA)

3) Deteksi Pasteurella multocida B.2 dengan Enzyme-Linked
Immunosorbent Assay (ELISA) antigen

g. Bakteri Umum
1) Isolasi dan identifikasi bakteri (genus)
2) Isolasi dan identifikasi bakteri (species)

3) Isolasi dan identifikasi kuman asal kasus Mastitis (genus)

Per contoh

Per contoh

Per contoh

Per contoh

Per contoh per jenis
bakteri

Per contoh per jenis
bakteri

Per contoh per
serotipe

Per contoh
Per contoh

Per contoh

Per contoh

Per contoh

Per contoh

SATUAN

Per contoh

Per contoh

Per contoh

Per contoh per jenis bakteri
Per contoh per jenis bakteri

Per contoh per jenis bakteri

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp
Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp
Rp

Rp

50.000,00

75.000,00

75.000,00

1.000,00

50.000,00

75.000,00

2.000,00

1.000,00
8.500,00

10.500,00

47.600,00

40.000,00

15.000,00

TARIF

30.000,00

12.000,00

25.000,00

40.000,00
65.000,00

40.000,00



4) Isolasi dan identifikasi kuman asal kasus Mastitis (spesies)

5) Uji Mastitis Subklinis (Aulendorfer Mastitis Probe/AMP)

6) Uji Sensitivitas kuman terhadap antibiotik (Isolat kuman murni)

7) Uji Sensitivitas kuman terhadap antibiotik (Isolat kuman hasil

isolasi dari Per contoh)

h. Coli (Hewan Besar)
1) Isolasi dan identifikasi kuman E. coli dari hewan besar

2) Karakterisasi antigen E. coli galur K88, F41 dan 987P

i. Bakteri Anaerob
1) Isolasi Clostridia

2) Identifikasi Clostridia dengan Fluorescence Antibody
Technique (FAT)
3) Penentuan tipe Clostridia sp

4) Isolasi dan identifikasi anaerob lain.

j- Virologi

1) Penguijian antibodi Newcastle Disease (ND) dgn
Hemaglutination Inhibition (HI)

2) Pengujian antibodi Egg Drop Syndrome (EDS) dengan
Haemaglutination Inhibiton (HI)

3) Isolasi virus Newcastle disease (ND)

4) Isolasi virus Avian Influensa (Al)

JENIS PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK

5) Penguijian antibodi Enzootic Bovine Leucosis (EBL) dengan

Agar Gel Precipitation (AGP)

6) Isolasi virus Infectious Bursal Disease (IBD)

7) Pengujian antibodi Equine Infectious Anaemia (EIA) dengan

Agar Gel Precipitation (AGP)

8) Penguijian antibodi Infectious Bovine Rhinotracheitis dengan

Serum Neutralization (SN) (screening test)

9) Penguijian antibodi Infectious Bovine Rhinotracheitis dengan

Serum Neutralization (SN) (uji titrasi)

10) Deteksi virus Rabies dengan Fluorescence Antibody

Per contoh per jenis bakteri
Per contoh
Per contoh

Per contoh

Per contoh

Per contoh Per galur

Per contoh
Per contoh
Per contoh

Per contoh per jenis bakteri

Per contoh

Per contoh

Per contoh

Per contoh

SATUAN

Per paket

Per contoh

Per paket

Per paket

Per paket

Per contoh

Rp 65.000,00
Rp 2.500,00
Rp 30.000,00
Rp 90.000,00
Rp 56.000,00
Rp 69.000,00
Rp 25.000,00
Rp 30.000,00
Rp 80.000,00
Rp 50.000,00
Rp 1.750,00
Rp 2.500,00
Rp 250.000,00
Rp 250.000,00
TARIF
Rp 200.000,00
Rp 250.000,00
Rp 200.000,00
Rp 375.000,00
Rp 375.000,00

Rp 45.000,00



Technique (FAT)

11) Pengujian antibodi Infectious Bronchitis (IB) dengan
Haemaglutination Inhibition (HI)

12) Pengujian antibodi Infectious Bursal Disease (IBD) dengan
Enzyme-Linked Immunosorbent Assay (ELISA)

13) Pengujian antibodi Swollen Head Syndrome (SHS) dengan
Enzyme-Linked Immunosorbent Assay (ELISA)

14) Pengujian Antibodi Avian Encephalomyelitis (AE) dengan
Enzyme-Linked Immunosorbent Assay (ELISA)

15) Isolasi virus Infectious Laryngotracheitis (ILT)

16) Pengujian antibodi Pseudorabies dengan Serum Neutralization
(SN) (screening test)

17) Pengujian Serologi Pseudorabies dengan Serum Neutralization
(SN) Uji titrasi

k. Patologi

1) Pemeriksaan Post Mortem ayam

2) Pemeriksaan Post Mortem ruminansia kecil
3) Pemeriksaan Post Mortem ruminansia besar
4) Penyiapan slide histopatologi

5) Pemeriksaan slide histopatologi

6) Penyiapan Duplikat slide histologi dan histopatologi

JENIS PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK

7) Pewarnaan Haematoksilin Eosin (HE)
8) Pewarnaan Gram

9) Pewarnaan Giemsa

10) Pewarnaan Ziel Nelson (ZN)

11) Phloksin Tetrazine

. Hematologi

1) Perhitungan Packed Cell Volume (PCV)

2) Perhitungan Haemoglobin

Per contoh

Per contoh

Per contoh

Per contoh

Per contoh

Per paket

Per paket

Per paket
Per contoh
Per contoh
Per contoh
Per contoh

Per contoh

SATUAN

Per contoh
Per contoh
Per contoh
Per contoh

Per contoh

Per contoh

Per contoh

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

Rp

Rp
Rp
Rp
Rp

Rp

Rp

Rp

8.500,00

17.500,00

17.500,00

17.500,00

100.000,00

375.000,00

375.000,00

25.000,00
30.000,00
40.000,00
40.000,00
10.000,00

8.000,00

TARIF

8.000,00
18.000,00
17.500,00
35.000,00

25.000,00

5.000,00

14.000,00



3) Perhitungan White Blood Cells (WBC) Per contoh Rp 10.000,00

4) Perhitungan Red Blood Cells (RBC) Per contoh Rp 5.000,00
5) Diferensiasi White Blood Cells (WBC) Per contoh Rp 5.000,00
m. Toksikologi
1) Deteksi aflatoksin, B1,B2,G1,G2 dengan High Performance Liquid Per contoh Rp 265.000,00
Chromatography (HPLC)
2) Deteksi aflatoksin,B1,82,G1,G2 dengan Thin Layer Chromatography (TLC) Per contoh Rp 210.000,00
3) Deteksi residu Pestisida dengan Gas Chromatography (GC) Per contoh Rp 265.000,00
4) Deteksi residu pestisida dengan Thin Layer Chromatography ( TLC ) Per contoh Rp 225.000,00
5) Deteksi histamin dengan Thin Layer Chromatography ( TLC) Per contoh Rp 75.000,00
6) Deteksi kualitatif Sianida Per contoh Rp 5.000,00
7) Deteksi semi kuantitatif terhadap Nitrat-Nitrit Per contoh Rp 5.000,00
8) Deteksi alkaloid dengan Thin Layer Chromatography ( TLC ) Per contoh Rp 50.000,00
9) Deteksi kualitatif racun dalam biji pupuk Cyclo Propionic Fatty Per contoh Rp 5.000,00
Acid (CPFA)
10) Deteksi residu sulfa dengan High Performance Liquid Per contoh Rp 250.000,00
Chromatography (HPLC)
11) Deteksi residu antibiotik dengan High Performance Liquid Per contoh Rp 250.000,00
Chromatography (HPLC)
12) Deteksi kualitatif oksalat Per contoh Rp 2.000,00
13) Deteksi mineral Cu, P, Zn, Pb, Cd, Mn, Ca, Mg, Fe dengan Atomic Per contoh Perunsur ~ Rp 15.000,00
Absorption Specphotometer (AAS) mineral
14) Deteksi Urea dengan Spektrofotometer Per contoh Rp 60.000,00
15) Pengukuran derajat kesamaan (pH) Per contoh Rp 3.000,00
16) Deteksi kuantitatif sulfat dengan spektrofotometer Per contoh Rp 50.000,00
17) Deteksi kualitatif sulfat Per contoh Rp 5.000,00
18) Deteksi kuantitatif chlorida Per contoh Rp 15.000,00
19) Deteksi amonia dengan Kit Per contoh Rp 10.000,00
20) Deteksi aflatoksin M1 dengan High Performance Liquid Per contoh Rp 262.500,00
Chromatography (HPLC)
21) Deteksi okhratoxin A dengan High Performance Liquid Per contoh Rp 241.500,00
Chromatography (HPLC)
22) Deteksi okhratoxin A dengan Thin Layer Chromatography ( TLC) Per contoh Rp 184.000,00
23) Deteksi fusarium toksin (zearalenon, deoksinevalenol, nevalenonol Per contoh Rp 300.000,00
dan T-2 toksin) dengan High Performance Liquid Chromatography
(HPLC)
24) Deteksi Fusarium Toksin (Zearalenon, Deoksinevalenol, Per contoh Rp 265.000,00
Nevalenonol dan T-2 Toksin) dengan Thin Layer Chromatography
(TLC)
25) Deteksi fumonisin B1 dengan High Performance Liquid Per contoh Rp 262.500,00
Chromatography (HPLC)

26) Deteksi fumonisin B1 dengan Thin Layer Chromatography ( TLC ) Per contoh Rp 210.000,00



27) Deteksi kualitatif zinc phosphide

28) Deteksi Met Haemoglobin dengan spektrofotometer
29) Deteksi kuantitatif sianida

30) Deteksi pestisida warfarin dengan Thin Layer Chromatography
(TLC)

31) Deteksi hormon trenbolon dengan High Performance Liquid
Chromatography (HPLC)

n. Parasitologi

1) Penghitungan telur cacing Nematoda dengan uji apung
2) Penghitungan telur cacing Trematoda dengan uji endap
3) Deferensiasi larva cacing Nematoda

4) Penghitungan okista Coccidia dengan uji apung

5) Identifikasi cacing Trematoda

6) Identifikasi cacing Cestoda

7) Identifikasi cacing Nematoda

8) Pemeriksaan parasit darah

9) Identifikasi Ektoparasit

10) Pemeriksaan Trichomonas dalam preparat ulas.

11) Pengujian Trypanasoma evansi dengan Enzyme-Linked
Immunosorbent Assay (ELISA)

0. Mikologi

1) Isolasi dan identifikasi Kapang

2) Isolasi dan identifikasi Khamir

3) Isolasi dan identifikasi cendawan dimorfik

4) Isolasi dan identifikasi aktinimiset

5) Isolasi, identifikasi dan diagnosis ringwom

6) Isolasi, identifikasi dan diagnosis penyakit mikotik.

7) Uji kualitas pakan bahan pakan (pakan jadi, jagung, dedak, bungkil)

8) Uji kualitas lingkungan peternakan (air, alas kandanglliter, tanah)

Per contoh

Per contoh
Per contoh
Per contoh

Per contoh

Per contoh
Per contoh
Per contoh
Per contoh
Per contoh
Per contoh
Per contoh

Per contoh per jenis
parasit darah

Per contoh per jenis
eksoparasit

Per contoh

Per contoh

Per contoh per jenis
kapang

Per contoh per jenis
khamir

Per contoh per jenis
cendawan

Per contoh per jenis
aktinomiset

Per contoh per jenis
ringwom

Per contoh per jenis
penyakit

Per contoh

Per contoh

Rp
Rp
Rp
Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp
Rp

10.000,00

50.000,00

25.000,00

107.000,00

350.000,00

10.500,00

11.500,00

16.500,00

10.500,00

15.500,00

15.500,00

15.500,00

45.000,00

25.000,00

65.000,00

70.000,00

50.000,00

75.000,00

60.000,00

50.000,00

75.000,00

50.000,00

40.000,00

40.000,00



E. Jasa Penggunaan Mess/Guest House/Auditorium
1. Guest House :

a. Lokasi di Ibu Kota Propinsi

1) AC:
a) Intern Departemen Pertanian Per orang/hari Rp 20.000,00
b) Umum Per orang/hari Rp 25.500,00
1) Non AC
a) Intern Departemen Pertanian Per orang/hari Rp 15.000,00
b) Umum Per orang/hari Rp 20.000,00

b. Lokasi di Kabupaten

1) AC:
a) Intern Departemen Pertanian Per orang/hari Rp 15.000,00
b) Umum Per orang/hari Rp 20.000,00
2)Non AC
a) Intern Departemen Pertanian Per orang/hari Rp 7.500,00
b) Umum Per orang/hari Rp  10.000,00
c. Daerah wisata
1) Departemen Pertanian Per orang/hari Rp  10.000,00
2) Umum Per orang/hari Rp  15.000,00
2. Mess :
a. Lokasi di Ibu Kota Propinsi
1) AC:
a) Intern Departemen Pertanian Per orang/hari Rp  15.000,00
b) Umum Per orang/hari Rp  20.000,00
2) Non AC
a) Intern Departemen Pertanian Per orang/hari Rp  10.000,00
b) Umum Per orang/hari Rp  15.000,00
b. Lokasi di Kabupaten
1) AC:
a) Intern Departemen Pertanian Per orang/hari Rp  10.000,00
b) Umum Per orang/hari Rp  15.000,00
2) Non AC
a) Intern Departemen Pertanian Per orang/hari Rp 5.000,00
b) Umum Per orang/hari Rp 7.500,00

c. Daerah wisata
1) Intern Departemen Pertanian Per orang/hari Rp  7.500,00
2) Umum Per orang/hari Rp  10.000,00



3. Auditorium :
a. Lokasi di Ibu Kota Propinsi :
1) Kedinasan
a) Intern Departemen Pertanian
b) Di luar Departemen Pertanian
2) Non Kedinasan:
a) Intern Departemen Pertanian
b) Umum
b. Lokasi di Kabupaten
1) Kedinasan
a) Intern Departemen Pertanian
b) Di luar Departemen Pertanian
2) Non Kedinasan:
a) Intern Departemen
b) Umum

JENIS PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK
4 Aula:
a. Lokasi di Ibu Kota Propinsi
1) Kedinasan :
a) Intern Departemen Pertanian
b) Di luar Departemen Pertanian
2) Non kedinasan :
a) Intern Departemen Pertanian
b) Umum
b. Lokasi di Kabupaten
1) Kedinasan :
a) Intern Departemen Pertanian
b) Di luar Departemen Pertanian
2) Non kedinasan :
a) Intern Departemen Pertanian

b) Umum

5. Ruang rapat

a. Lokasi di Ibu Kota Propinsi
1) Kedinasan Departemen Pertanian
2) Kedinasan di luar Departemen Pertanian
3) Umum

b. Lokasi di Kabupaten
1) Kedinasan Departemen Pertanian
2) Kedinasan di luar Departemen Pertanian
3) Umum

Per 8 jam

Per 8 jam

Per 8 jam

Per 8 jam

Per 8 jam

Per 8 jam

Per 8 jam

Per 8 jam

SATUAN

Per 8 jam

Per 8 jam

Per 8 jam

Per 8 jam

Per 8 jam

Per 8 jam

Per 8 jam

Per 8 jam

Per 8 jam
Per 8 jam

Per 8 jam

Per 8 jam
Per 8 jam

Per 8 jam

Rp

Rp
Rp

Rp

Rp
Rp

Rp

Rp
Rp

Rp

Rp
Rp

Rp

Rp

Rp
Rp

Tdk dipungut

300.000,00

500.000,00

750.000,00

Tdk dipungut

150.000,00

250.000,00
500.000,00

TARIF

Tdk dipungut
150.000,00

200.000,00
300.000,00

Tdk dipungut
100.000,00

150.000,00
250.000,00

Tdk dipungut
30.000,00
50.000,00

Tdk dipungut
15.000,00
30.000,00



F. Hasil Samping Penelitian

1. Ternak
a. Telur ayam ras Per butir Rp 400,00
b. Telur ayam kampung Per butir Rp 500,00
c. Telur itik Per butir Rp 450,00
d. Anak ayam petelur (0-4 minggu) Per ekor Rp 2.500,00
€. Anak ayam kampung (0-4 minggu) Per ekor Rp 2.000,00
f. Anak ayam petelur (5-10 minggu) Per ekor Rp 3.500,00
g. Anak ayam kampung (5-10 inggu) Per ekor Rp 2.500,00
h. Ayam dewasa (afkiran) Per ekor Rp 6.000,00
i. Ayam broiler (1-6 minggu) Per ekor Rp 4.000,00
j- Anak itik betina Per ekor Rp 2.000,00
k. Anak itik Jantan Per ekor Rp 200,00
l. Itik Muda Betina (3-4 bin) Per ekor Rp 4.000,00
m. Itik Dewasa Afkir Per ekor Rp 6.500,00
n. Anak Entok Betina Per ekor Rp 2.000,00
0. Anak Entok Jantan Per ekor Rp 200,00
p. Entok Muda (3-4 bin) Per ekor Rp 3.500,00
q. Entok Dewasa Jantan Per ekor Rp 10.000,00
r. Entok Dewasa Betina Per ekor Rp 8.000,00
s. Daging kelinci (karkas) Per ekor Rp 3.000,00
t. Anak kelinci (hidup) Per ekor Rp 2.500,00
u. Kelinci Dewasa (hidup) Per ekor Rp 4.000,00
v. Domba/Kambing (hidup) Per kilogram Rp 7.000,00
w. Sapi (hidup) Per kilogram Rp 8.500,00
x. Kerbau (hidup) Per kilogram Rp 8.000,00
y. Babi (hidup) Per kilogram Rp 6.500,00
z. Susu Sapi Per liter Rp 1.000,00
2. Perkebunan
a. Lada sulur panjat (3-6 ruas) Per stek Rp 1.300,00
b. Lada sulur panjat Per bibit Rp 2.000,00
c. Cengkeh (30-60 Cm) Per bibit Rp 2.500,00
d. Cengkeh Per biji Rp 150,00
e. Panili (3-5 ruas) Per stek Rp 350,00
f. Panili Per bibit Rp 1.750,00
g. Kayu manis Per bibit Rp 2.000,00
h. Nilam (type Aceh) Per bibit Rp 500,00
i. Serai wangi Bibit G1, G2, G3 Per bibit Rp 350,00
j- Serai dapur Per bibit Rp 350,00
k. Akar wangi Per bibit Rp 450,00
l. Kenanga Per bibit Rp 1.750,00
m. Kemukus Per biji Rp 1.500,00
n. Kayu putih Per biji Rp 200,00
0. Kayu putih Per bibit Rp 1.750,00
p. Mentha Per bibit Rp 1.250,00

q. Makadamia Per biji Rp 275,00



r. Makadamia
s. Kemiri

t. Jambu mente

u. Melinjo

v. Pyrethrum

w. Melaleuca

Xx. Kencur

y. Kunyit

z. Temu-temuan

aa. Lengkuas

bb. Jahe Besar

cc. Jahe Kecil/Emprit
dd. Jahe Merah

ee. Melati/Melati Gambir
ff. Gandapura

gg. Gambir

hh. Daun Dewa

ii. Tanaman Obat-obatan
jj- Handeuleum

kk. Handeuleum

II. Belimbing Wuluh

mm. Bidani

nn. Kelapa Konsumsi
00. Kelapa Dalam

pp. Kelapa Genjah Salak
qq. Kelapa Hibrida

rr. Kerosok Tembakau (rata-rata)

ss. Kapas Berbiji
tt. Serat Kenap :
Grade A
Grade B
Grade C
uu. Serat Rami
1) Grade A
2) Grade B
vv. Serat Rosela
1) Grade A
2) Grade B
3) Grade C
ww. Tembakau
1) Benih Dasar
2) Benih Sebar

xX. Benih Kapas tanpa Kabu-kabu
yy. Benih Kenap dan Rosela

zz. Bibit Jarak
aaa. Bibit Wijen
bbb. Bibit Rami

Per bibit
Per bibit

Per bibit
Per bibit
Per bibit
Per bibit
Per bibit
Per bibit
Per bibit
Per bibit
Per rimpang/kg
Per rimpang/kg
Per rimpang/kg
Per bibit
Per bibit
Per bibit
Per bibit
Per bibit
Per stek
Per bibit
Per bibit
Per bibit
Per butir
Per bibit
Per bibit
Per bibit
Per kilogram

Per kilogram

Per kilogram
Per kilogram

Per kilogram

Per kilogram

Per kilogram

Per kilogram
Per kilogram

Per kilogram

Per gram
Per gram
Per kilogram
Per kilogram
Per kilogram
Per kilogram

Per rhizahome

Rp
Rp
Rp

Rp
Rp

Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

Rp

2.500,00
1.750,00

1.750,00
2.000,00
350,00
2.500,00
350,00
350,00
350,00
350,00
3.500,00
2.500,00
5.000,00
1.250,00
2.500,00
1.750,00
3.500,00
500,00
150,00
750,00
1.750,00
1.250,00
150,00
3.250,00
3.500,00
5.000,00
10.000,00
2.000,00

2.100,00
1.700,00
1.500,00

6.000,00
5.000,00

2.100,00
1.700,00
1.500,00

1.000,00
400,00
8.000,00
15.000,00
10.000,00
10.000,00
150,00



ccc. Bibit Kapuk Per okulasi Rp 1.250,00
ddd. Nila Per bibit Rp 250,00



